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Abstract. This research aims to analyze the factors that cause low literacy in
students. The methodology in this research uses literature study. The data
collection technique is carried out by collecting secondary data which includes
research results from articles, library sources and other documents relevant to
this research. The sources used to collect data were journals obtained from
Google Scholar, Garuda, and Sinta. The data analysis technique used is
qualitative with stages including reducing data, presenting data, and concluding
data. The research results show five student characters that need to be developed
through literacy, including religious, nationalist, independent, cooperation and
integrity. Factors that hinder the literacy movement are the lack of reading
materials, inadequate teacher resources, and limited facilities in schools.
Meanwhile, the factors that support the literacy movement are the motivation of
the school principal, the enthusiasm of the teachers, and the availability of
libraries.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya literasi pada peserta didik. Metodologi dalam penelitian
ini menggunakan studi literatur. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data sekunder yang meliputi hasil penelitian dari artikel, sumber
pustaka, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. Sumber yang
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu jurnal yang didapatkan dari Google
Scholar, Garuda, dan Sinta. Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif
dengan tahapan meliputi mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan
data. Hasil penelitian menunjukan lima karakter siswa yang perlu ditumbuhkan
melalui literasi, diantaranya religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan
integritas. Faktor yang menghambat gerakan literasi, yaitu minimnya bahan
bacaan, sumber daya guru yang kurang memadai, dan keterbatasan fasilitas di
sekolah. Sedangkan faktor yang mendukung gerakan literasi, yaitu motivasi
kepala sekolah, semangat para pengajar, dan tersedianya perpustakaan.

Kata Kunci: Literasi, Membaca, Karakter
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PENDAHULUAN

Krisis karakter yang meresahkan masyarakat kini menjadi perhatian serius, terutama

dengan dampak negatifnya terhadap generasi muda. Konflik horizontal yang marak, baik antar

desa, wilayah, kelompok, etnis, maupun suku, seringkali dipicu oleh sebab-sebab sepele yang
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berujung pada kekerasan tanpa melalui proses hukum. Di tingkat sekolah dasar, degradasi
karakter semakin terlihat melalui konflik antar siswa, seperti tawuran, konsumsi miras,
narkoba, seks bebas, dan tindakan tidak terpuji lainnya. Siswa tampak kesulitan mengontrol
emosi dengan baik (Julaiha, 2014).

Krisis karakter literasi muncul sebagai salah satu solusi yang signifikan. Literasi tidak
hanya mencakup aspek membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan menyimak
dan berbicara. Literasi didefinisikan sebagai upaya untuk memahami, menggunakan,
merefleksi, dan melibatkan berbagai jenis teks guna mencapai tujuan. Penguasaan literasi
menjadi indikator penting dalam meningkatkan prestasi peserta didik, seperti yang diakui oleh
banyak peneliti (Tahmidaten & Krismanto, 2020). Pendidikan merupakan upaya
menumbuhkan budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya
berkutat pada pengembangan pengetahuan atau ilmu, melainkan juga pada pembentukan
karakter siswa. Karakter ini tidak terbentuk secara instan, melainkan memerlukan keteladanan
dan sentuhan mulai sejak dini hingga dewasa. Pentingnya karakter dalam lingkungan sosial
menegaskan bahwa karakter tidaklah hanya bawaan lahir, melainkan terbentuk melalui
interaksi dengan lingkungan sekitar (Antika RR, 2014).

Prestasi belajar siswa menjadi cermin kemampuan siswa dalam memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki. Meskipun akses terhadap referensi semakin mudah, banyak siswa
yang masih memiliki prestasi belajar biasa bahkan di bawah rata-rata. Era digital yang
berkembang pesat turut menyumbang pada penurunan moral di kalangan siswa sekolah dasar.
Banyak yang lebih memilih menggunakan smartphone daripada membaca buku, serta
menunjukkan sikap kurang disiplin dan kurangnya tanggung jawab (Firdaus et al., 2021).

Kemampuan literasi menjadi kemampuan yang urgensitasnya sangat tinggi untuk dikuasai
oleh peserta didik untuk menghadapi konsekuensi perkembangan teknologi informasi yang
mendorong munculnya banyak perubahan. Untuk itu peningkatan kompetensi literasi harus
menjadi proyeksi pendidikan yang priotatif sejak jenjang pendidikan dasar (Harahap et al.,
2022). Literasi tidak hanya menjadi kunci dalam membentuk karakter yang baik, tetapi juga
memiliki dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Melalui program literasi yang efektif,
diharapkan siswa dapat mengembangkan kegemaran membaca dan mengubah perilaku yang
kurang positif. Namun, perlu disadari bahwa literasi bukan hanya tanggung jawab sekolah,
melainkan juga keluarga dan masyarakat ogram literasi memberi dampak positif bagi siswa
antara lain membentuk karakter, menambah pengetahuan, mengembangkan minat bakat

khususnya yang berkaitan dalam komunikasi dan tulis menulis (Fadli, 2021).
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Orientasi dari literasi adalah menciptakan budaya membaca. Membaca membutuhkan
kemampuan untuk memahami dan menafsirkannya sendiri. Melalui membaca seseorang akan
mendapatkan banyak banyak informasi, pengetahuan dan wawasan (Nurul Saputri et al., 2022).
Membaca merupakan kegiatan yang penting untuk memperluas pengetahuan suatu bahasa.
Dengan membaca, siswa mampu menguasai dan mengetahui pengetahuan tentang mata
pelajaran tertentu (Santosa et al., 2019). Namun membudayakan kebiasaan untuk membaca
itulah hal yang sulit untuk dilakukan. Ada istilah pepatah mengatakan “Buku adalah jendela
dunia”, akan tetapi kunci untuk membukanya adalah dengan membaca. Istilah ini sudah jelas
menggambarkan bahwa dengan membaca kita bisa membuka, memperluas wawasan dan
pengatahuan. Ada banyak manfaat denan kita membaca, diantranya membantu pengembangan
pemikiran dan menjerninkan cara berfikir, menungkatka kemampuan pemahaman,
meningkatkan pengetahuan, dan meningkatkan memori untuk mengingat (Azizah et al., 2022).
Melihat kondisi literasi di Indonesia, terutama kemampuan membaca siswa yang masih rendah
menurut berbagai penelitian dan survei internasional, perlu adanya upaya bersama untuk
meningkatkan budaya literasi. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi salah satu inisiatif
yang diambil oleh pemerintah, dengan harapan dapat mengubah sekolah menjadi institusi
pendidikan yang memungkinkan warga belajar membaca dan menulis seumur hidup (Aryani
& Purnomo, 2023). Program-program literasi di sekolah, seperti membaca buku selama 15
menit sebelum pembelajaran dimulai, kunjungan perpustakaan, literasi berhitung, dan Share
Book Program, menjadi langkah konkret dalam menciptakan lingkungan literasi yang
mendukung.

Serta keterampilan membaca intensif sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai dan dimiliki oleh siswa. membaca adalah suatu kegiatan atau proses
kognitif yang berupaya mencari informasi. Membaca secara intensif adalah suatu pembelajaran
yang cermat, kajian yang cermat, dan penanganan yang terperinci yang dilakukan di dalam
kelas terhadap suatu tugas yang singkat sekitar dua sampai empat halaman per hari (Ndruru et
al., 2022). Dimana dengan adanya literasi ini mendukung Permendikbud Nomor 23 Tahun
2015 tentang penumbuhan budi pekerti, yang menyatakan perlunya sekolah menyisihkan
waktu secara berkala untuk pembiasaan membaca sebagai bagian dari penumbuhan budi
pekerti. Melalui program literasi ini meningkatkan karakter siswa gemar membaca yang dapat
dilihat dari kesadaran siswa pada saat istirahat dan ada waktu luang, siswa membaca buku di
pojok baca atau di perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari jJumlah pengunjung perpustakaan dan

peminjaman buku setiap bualannya (Firdaus et al., 2021).
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Upaya ini harus diiringi oleh peran aktif komunitas, guru, orang tua, dan pihak terkait
lainnya. Penyediaan lingkungan fisik sekolah yang kaya akan literasi, dukungan terhadap
kegiatan membaca, dan promosi budaya literasi di masyarakat merupakan langkah-langkah
penting dalam menciptakan generasi yang memiliki kemampuan literasi yang baik.
Keberhasilan dalam meningkatkan literasi siswa akan membawa dampak positif tidak hanya
pada perkembangan karakter, tetapi juga pada prestasi belajar mereka (Setiawan & Sudigdo,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
literasi pada peserta didik.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi literatur sebagai metode utama. Dalam
mengumpulkan data, fokus utama adalah pada data sekunder, termasuk hasil penelitian dari
artikel, sumber pustaka, dan dokumen yang berkaitan dengan faktor penyebab rendahnya
kemampuan literasi peserta didik. Penelusuran pustaka dianggap sebagai langkah awal yang
esensial dalam menyusun kerangka penelitian, sekaligus menjadi cara efektif untuk menggali
informasi melalui sumber-sumber perpustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya literasi pada peserta didik. Metodologi dalam
penelitian ini menggunakan studi literatur. Proses penelitian ini dimulai dengan identifikasi
sumber-sumber yang relevan dengan tema penelitian. Data yang diperoleh dari literatur
kemudian dikumpulkan secara sistematis. Setelah pengumpulan data selesai, langkah
berikutnya adalah mengompilasi, mengkaji, menganalisis, dan menyimpulkan informasi yang
telah terhimpun. Analisis data dilakukan dengan cermat untuk mengidentifikasi faktor
penyebab rendahnya kemampuan literasi peserta didik.

Selain itu, dalam memitigasi potensi bias atau ketidakseimbangan informasi, penelitian ini
menerapkan prosedur ketat dalam mengevaluasi keandalan sumber-sumber literatur yang
digunakan. Pendekatan ini diharapkan dapat memastikan bahwa data yang diambil merupakan
representasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun rekomendasi yang relevan dengan temuan studi, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
rendahnya kemampuan literasi peserta didik. Selanjutnya akan dibahas beberapa indikator
dalam penelitian ini yaitu: (1) Karakter Siswa, (2) Gerakan Literasi Sekolah, (3) Implementasi
Gerakan Literasi di Sekolah, (4) Faktor Penghambat dan Pendukung Gerakan Literasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan tahapan meliputi mereduksi data,
menyajikan data, dan menyimpulkan data.
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HASIL DAN DISKUSI

Macam-macam Karakter Siswa yang Perlu di Tumbuhkan

Menurut Effendi dalam Labudasari & Rochmah (2018), jejaring nilai yang perlu

dikembangkan terdiri dari lima nilai utama yang saling berkaitan. Pemerintah berusaha untuk

meningkatkan lima sifat bangsa utama: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan

integritas. Kelima karakter tersebut dijelaskan di sini.

Religius: Perilaku yang patuh terhadap ajaran agama dihubungkan dengan sikap toleran,
menghormati, rukun, dan damai terhadap orang lain. Nilai karakter religius ini mencakup
tiga dimensi hubungan, yaitu hubungan seseorang dengan Tuhan, sesama, dan alam
semesta (lingkungan). Nilai-nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam cara seseorang
mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan. Salah satu ciri karakter religius adalah damai,
toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri,
kerjasama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan, persahabatan,
ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, dan melindungi yang kecil
dan tersisih.

Nasionalis: Gaya hidup dan cara berpikir yang mengutamakan kepentingan bangsa
daripada kepentingan pribadi atau kelompok dikenal sebagai nasionalisme. Nasionalisme
berarti menghargai dan mempertahankan budaya bangsa, berkorban, berprestasi, dan cinta
tanah air, menjaga lingkungan, mematuhi hukum, disiplin, dan menghormati perbedaan
suku, agama, dan budaya.

Mandiri: Nilai karakter mandiri mengacu pada sikap dan perilaku yang didasarkan pada
kemampuan diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Untuk menjadi mandiri,
Anda harus memiliki nilai kerja (kerja keras), tangguh dan tahan banting, berani,
profesional, kreatif, dan terus belajar.

Gotong Royong: Nilai karakter gotong royong mengacu pada tindakan yang menghargai
semangat kerja sama dan bahu-membahu untuk menyelesaikan masalah bersama,
berkomunikasi dan bersahabat, dan membantu dan membantu orang yang membutuhkan.
Di antara atribut gotong royong adalah rasa terima kasih, kerjasama, inklusif, komitmen
terhadap keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong menolong, solidaritas, anti
diskriminasi dan anti kekerasan, dan kerelawanan.

Integritas (Tanggung Jawab): Nilai karakter integritas atau tanggung jawab adalah nilai
yang mendasari perilaku seseorang dan menjadikannya sebagai orang yang dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaannya. Nilai karakter integritas meliputi sikap
tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial melalui
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tindakan dan perilaku yang konsisten, dan komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai

kemanusiaan dan moral (integritas moral).

Integritas dapat didefinisikan sebagai kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen
moral, anti-korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan penghargaan terhadap
martabat setiap orang, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan. Kelima nilai utama

karakter saling bergantung, berkembang dan membentuk keutuhan individu.

Program untuk Mendukung L.iterasi
Gerakan Literasi Sekolah

Peraturan Menteri Pendiddikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti membentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Literasi dikenal
sebagai aktivitas membaca. Literasi juga mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami,
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti melihat, menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara, bukan hanya membaca (Azis, 2018). Gerakan Literasi
Sekolah adalah kegiatan partisipatif yang melibatkan semua orang di sekolah, termasuk kepala
sekolah, guru, siswa, orang tua atau wali siswa, tenaga kependidikan, pengawas sekolah,
komite sekolah, media massa, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya (Kartikasari,
2022). Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk membuat siswa lebih suka membaca dan
memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan yang merangsang imajinasi mereka. sebagai
salah satu desain utama yang mendorong pertumbuhan budi pekerti. Secara teratur, pemangku
kepentingan harus terlibat dalam gerakan literasi sekolah. Tujuannya adalah agar siswa,
terutama siswa di pendidikan dasar, menjadi individu yang berbudaya literasi. Melalui
penguatan kegiatan literasi, diharapkan siswa dapat menggunakan dan memanfaatkan akses
yang lebih luas ke pengetahuan, sehingga secara bertahap memperbaiki peringkat kompetensi

yang rendah (Santosa et al., 2019).

Implementasi Gerakan Literasi di Sekolah

Guru harus mendorong siswa mereka untuk membaca, menulis, menyimak, dan
berkomunikasi secara menyeluruh, teliti, dan tepat tentang topik tertentu di berbagai sumber,
termasuk buku, surat kabar, media sosial, dan media lainnya. Dalam hal ini, ketersediaan
sumber informasi di sekolah, termasuk buku, surat kabar, dan internet, sangat penting. Oleh
karena itu, pojok baca, perpustakaan sekolah, dan jaringan internet menjadi sangat penting
untuk mendukung proses pendidikan. Menurut Buku Panduan Gerakan Literasi Sekolah di SD
(Pembi, 2016), tahapan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar adalah sebagai berikut.
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Tahap Pembiasaan

Tujuan dari pembiasaan gerakan literasi adalah untuk menumbuhkan minat siswa
terhadap bacaan dan kegiatan membaca, membantu mereka berkomunikasi, dan
mengajarkan mereka berpikir kritis (Anggraeni & Kunci, 2019). Keahlian literasi siswa
pada tahap ini diklasifikasikan melatih siswa untuk berpikir kritis dengan cara memisahkan
fakta dan fiksi. Selain itu, melatih kemampuan komunikasi siswa yaitu dengan cara
mengartikulasikan empati terhadap tokoh cerita dari cerita yang telah dibaca oleh siswa.
Kecakapan literasi pada jenjang SD kelas tinggi melatih siswa untuk berpikir kritis dengan
cara mengetahui jenis tulisan dalam media dan tujuannya. Selain itu, melatih kemampuan
komunikasi siswa yaitu dengan cara mempresentasikan cerita dengan efektif. Kegiatan
pembiasaan ini dilakukan sebelum proses belajar mengajar dimulai. Pelaksanaannya hanya
berdurasi 15 menit dan umumnya dilaksanakan di dalam kelas. Namun, ini tergantung
kepada kebijakan setiap sekolah dalam menyelenggarakan pembiasaan membaca. Ada
sekolah yang menyediakan ruang pojok baca di dalam kelas, atau ada pula sekolah yang
memiliki keterbatasan lahan sehingga meminta siswanya untuk membaca bersama di
lapangan sekolah. Kegiatan membaca ini memperbolehkan siswa untuk membawa buku
dari rumah dengan maksud agar siswa membawa buku bacaan yang sesuai dengan
minatnya. Pada tahap ini, siswa hanya diminta untuk melakukan kegiatan membaca secara
nyaring atau membaca dalam hati yang diiringi dengan diskusi tentang buku yang telah
dibaca. Kegiatan ini tidak diikuti oleh tugas-tugas menghafal isi cerita atau diminta untuk
menulis synopsis. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak dinilai atau dievaluasi. Namun, Guru
harus menyediakan kartu khusus untuk mencatat kemajuan siswa dalam membaca. Di
dalam kartu tersebut terdapat indikator pencapaian di tahap pembiasaan. Hal ini dilakukan
dengan maksud agar siswa mengetahui sejauh mana capaian/perkembangan mereka dalam
membaca berbagai literature. Pada akhirnya, tahap pembiasaan ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan yang kaya teks, menata sarana dan lingkungan yang kaya akan
literasi dan memberikan kesempatan siswa untuk dapat memilih buku bacaan di SD yang
sesuai dengan minatnya.
Tahap Pengembangan

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, siswa diharapkan
memiliki kecakapan dalam hal menyimak, membaca, berbicara, menulis dan memilah
informasi. Siswa diharapkan dapat menyimak cerita dalam rangka untuk menumbuhkan
rasa empatinya. Dengan menyimak cerita yang berisikan pesan moral sederhana, siswa

belajar untuk mengadopsi cara yang sama seperti cerita yang mereka simak ketika
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dihadapkan suatu permasalahan. Kecakapan selanjutnya adalah kecakapan dalam hal
membaca, menulis dan berbicara. Rangkaian kecakapan ini tidak dapat dipisahkan karena
dapat dilakukan dalam 1 waktu, yang dimulai dari kegiatan mengeja kalimat dan
memahami Kkata-kata dalam cerita sederhana diiringi dengan membaca gambar untuk
memahami alur cerita. Setelah kegiatan tersebut, siswa diminta untuk mengidentifikasi
tokoh utama dan alur cerita sederhana lalu menjawab pertanyaan tentang tokoh cerita dan
kejadian dalam cerita yang telah dibaca. Sebagai kegiatan terakhir, guru dapat meminta
siswa untuk menceritakan ulang cerita yang telah mereka baca secara langsung atau melalui
gambar dengan menggunakan kata atau kalimat sederhana. Kecakapan yang perlu dikuasai
oleh siswa kelas tinggi yaitu menyimak cerita untuk menumbuhkan empati, membaca cerita
dengan fasih, menggunakan konteks kalimat untuk memaknai kata-kata baru, memahami
cerita fantasi dan cerita rakyat dalam konteks budaya yang spesifik, menceritakan ulang isi
cerita dengan bahasa sendiri dan mengemukakan pendapat terhadap cerita, menuliskan
tanggapan terhadap tokoh/alur cerita, menulis modifikasi cerita dalam alur awal tengah
akhir cerita, mengidentifikasi elemen fakta dan fiksi dalam cerita, dan mengidentifikasi
perbedaan dan persamaan karakter tokoh-tokoh cerita. Pada tahap ini, siswa masuk
kedalam tahap meningkatkan kemampuan literasinya melalui kegiatan menanggapi buku.
Siswa diminta untuk membaca secara bersama-sama dan terpadu. Siswa disediakan
beragam pengalaman membaca. Siswa sudah mulai memilih buku pengayaan bergenre fiksi
dan nonfiksi. Siswa dibimbing untuk melakukan proses membaca terpadu dan bersama-
sama. Kemudian, siswa diminta untuk mengasilkan karya kreativitas seperti workbook,
skill sheets (triarama, easy slit book, one sheet book, flip flop book). Guru dapat melakukan
kegiatan diskusi dengan siswa mengenai isi buku yang telah mereka baca. Selanjutnya guru
dapat meminta siswa untuk membuat resensi atau story map outline dari buku yang mereka
baca Hasil dari kegiatan pembiasaan membaca, warga sekolah menjadi semakin gemar
untuk membaca dan menulis. Dalam hal ini, siswa dapat mengidentifikasi sifat atau watak
dari pada tokoh yang terdapat pada buku. Sedikit banyak dapat mempengaruh pikiran
mereka untuk mengadopsi sifat dan watak yang baik dan mengetahui amanat yang
terkandung dalam cerita, sehingga akan membangun karakter siswa yang membacanya.
Guru dapat mengintegrasikan pendidikan karakternya dari 1 buku bacaan siswa lalu
didiskusikan bersama para siswa dikelas lalu melakukan tanya jawab sederhana dari buku
bacaan tersebut dan meminta siswa untuk mentauladani sifat atau karakter tokoh yang ada

pada cerita.
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Tahap Pembelajaran

Tahapan yang terakhir pada kegiatan gerakan literasi sekolah adalah tahap
pembelajaran. Tahapan ini bertujuan untuk mempertahankan minat peserta didik terhadap
bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi peserta
didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran. Pada tahap ini guru
meningkatkan kemampuan literasi siswa di semua mata pelajaran dengan
caramenggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran. Guru
dapat memfasilitasi siswa dengan melakukan pembelajaran berbasis literasi. Pembelajaran
berbasis literasi dapat dilakukan dengan cara guru menyediakan buku-buku bacaan yang
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Selain itu, guru dapat membuat
atmosfir yang berbeda dikelas dengan cara menata kelas. Kelas ditata dengan pajangan
hasil dari membaca buku, misalnya hasil resensi dalam bentuk poster atau pohon resensi.

Hal ini dapat menumbuhkan semangat siswa dalam membuat karya selanjutnya.

Faktor Penghambat dan Pendukung Gerakan Literasi

Faktor Penghambat Sarana: Salah satu faktor utama yang menghambat pelaksanaan
gerakan literasi sekolah adalah buku sebagai alat untuk kegiatan membaca. Kemendikbud
2018 menyatakan bahwa beberapa kendala umum dalam pelaksanaan gerakan literasi
sekolah di Indonesia adalah kurangnya bahan bacaan, sumber daya guru yang tidak
memadai, dan ruang baca yang terbatas untuk siswa (Riswakhyuningsih, 2019). Di
riSekolah Dasar, ada sumber bacaan yang terbatas dan tidak lengkap di perpustakaan rdan
di setiap kelas, dan siswa kurang memanfaatkan fasilitas membaca yang tersedia.
riDibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, dinas pendidikan kurang terlibat rdalam
pelaksanaan inisiatif literasi sekolah dan lembaga tersebut kurang memiliki arahan untuk
gerakan literasi sekolah. Mengunjungi sekolah untuk melihat langsung pelaksanaan
gerakan tersebut, dan keterbatasan dana yang menyebabkan kurangnya fasilitas yang
dimiliki oleh pihak sekolah. Minimnya dana dan ketersediaan dana yang tidak tepat
tentunya akan memberikan beberapa tantangan bagi pelaksanaan gerakan literasi. Karena
jika dukungan keuangan tidak tersedia maka fasilitas tidak akan diberikan sepenuhnya (1imi
etal., 2021). Dana dan fasilitas memang bukan faktor utama gerakan literasi, namun tanpa
dukungan dana dan fasilitas maka kegiatan literasi akan terhambat. Siswa belum pernah
membaca sebelumnya juga dapat menghambat gerakan literasi ini. Kurangnya minat
membaca di kalangan siswa merupakan akibat dari kebiasaan membaca yang tidak dibina
di rumah oleh orang tua sejak kecil. Siswa mengetahui jadwal literasi karena diikuti setiap
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hari, tetapi sampai guru kelas memberi tahu mereka bahwa sudah waktunya untuk
membaca buku, mereka belum bangkit dari kursi mereka untuk berburu buku. Mereka
mungkin tidak tertarik membaca, yang bisa menjelaskan hal ini (Kartikasari, 2022).
Faktor Pendukung: Beberapa faktor pendukung gerakan literasi sekolah antara lain :
Pertama, Motivasi kepala sekolah dan semangat para pengajar merupakan dua aspek yang
paling menonjol yang dapat mendukung kegiatan gerakan literasi sekolah (Anggraeni &
Kunci, 2019). Ini harus menjadi kunci take away dari informan karena sangat penting bagi
kepemimpinan dan bawahan untuk bekerja sama untuk berhasil menyelesaikan setiap
kegiatan atau program di dalam suatu organisasi. Dengan menyampaikan gagasan-gagasan
yang diarahkan pada pengabdian, sekolah telah berupaya mengatasi permasalahan dalam
hal membaca buku dan penggunaan perpustakaan. Kedua, perpustakaan memainkan peran
penting dalam gerakan literasi sekolah, tetapi beberapa sekolah tidak dapat
memanfaatkannya sepenuhnya. Hal ini dikarenakan perpustakaan di sana hanya digunakan
sebagai sumber pelengkap dan tidak dimanfaatkan secara maksimal karena ketersediaan
buku yang sedikit berbeda, yang menyebabkan sekolah membuka perpustakaan hanya pada
saat ada kegiatan yang terjadwal dan jam istirahat. Ketiga, sekolah melakukan dua upaya
untuk mengatasi masalah minat baca siswa. Yang pertama adalah dengan menjadwalkan
tugas membaca 15 menit sebelum masuk kelas. Hal ini dilakukan untuk mendorong fokus
siswa dan mempermudah mereka dalam memahami ajaran yang akan diajarkan. Selain itu,
guru memberi siswa proyek pekerjaan rumah yang membutuhkan banyak bacaan untuk
diselesaikan. Waktu membaca yang disediakan untuk anak-anak tidak boleh membuat
mereka merasa bosan, sedih, atau cemas karena membantu anak-anak tumbuh terbiasa
dengan membaca. Minat membaca anak dapat ditingkatkan dengan memberikan motivasi
yang menyadarkan mereka akan pentingnya membaca. Hal ini terlihat ketika guru
memberikan pekerjaan rumah kepada anak yang secara halus menuntut mereka untuk
membaca (Anggraeni & Kunci, 2019). Dalam mendukung agar siswa lebih dekat dengan
dunia membaca dengan adanya pojok baca yang dapat diakses dengan mudah dan
perpustakaan yang memuat berbagai jenis buku bacaan, dan pengawasan dan persiapan
guru, adanya persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum kegiatan literasi berlangsung
yaitu dengan mempersiapkan minat membaca siswa dan buku bacaan yang menarik.
Pengawasan dilakukan saat kegiatan literasi berlangsung dengan mengikutsertakan guru
dalam mengarahkan dan mengawasi agar kegiatan literasi dapat berjalan secara tenang dan
kondusif (Ilmi et al., 2021).
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KESIMPULAN

Karakter siswa memegang peranan penting dalam pembentukan kepribadian dan moralitas
generasi muda. Effendi dalam Labudasari & Rochmah (2018) mengidentifikasi lima nilai
utama karakter bangsa, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadi langkah strategis dalam mengembangkan karakter
siswa. GLS, berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015, bukan hanya sebatas membaca
dan menulis, melainkan mencakup kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi secara cerdas. GLS melibatkan semua pihak di sekolah dan masyarakat, termasuk
peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua, akademisi,
penerbit, media massa, dan pemangku kepentingan lainnya.

Implementasi GLS di Sekolah Dasar melalui beberapa tahapan, yaitu pembiasaan,
pengembangan, dan pembelajaran. Hal yang menjadi permasalahan dalam pelaksanaan
gerakan literasi (faktor penghambat) adalah minimnya bahan bacaan, kurangnya sumber daya
guru, dan minimnya ruang baca bagi siswa. Selain faktor penghambat terdapat juga faktor
pendukung gerakan literasi, yaitu motivasi kepala sekolah, semangat para pengajar, dan
tersedianya perpustakaan. Dengan demikian, pembentukan karakter siswa melalui nilai-nilai
karakter utama dan implementasi GLS menjadi upaya bersama antara pihak sekolah,

pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan generasi yang berintegritas dan berdaya saing

tinggi.
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